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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan agar dapat ditemukan, dikembangkan, dibuktikan 

atau sikap antisipasi  terhadap suatu pengetahuan dan masalah tertentu yang 

sedang diteliti. Metodologi penelitian yang dimaksud adalah seperangkat 

pengetahuan tentang langkah-langkah sistematik dan logis tentang pencarian 

data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu.  

Sedangkan penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang 

melalui penyelidikan secara hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, 

sehingga diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah tersebut.1 Penelitian 

ini bersifat korelasional yang merupakan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan dan 

tingkat variabel ini penting, karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang 

ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian.2 

Tujuan dalam penelitian memegang peranan yang sangat penting, karena 

merupakan arah dan sasaran yang harus dicapai. Oleh sebab itu tujuan 

penelitian harus dirumuskan dengan jelas, tegas dan rinci dalam bentuk 

pernyataan (statement). Tujuan penelitian menunjukkan adanya sesuatu hal 

                                                             
1 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), Hal. 6. 
2 Disadur berdasarkan data dari artikel : (www.kompasiana.com/saeful_arifin/eksperime-

expost-facto-korelasional-komparatif_55004401a333115373510527 24-12-2016), diakses pada 24 
Desember 2016 pukul 12:12 

http://www.kompasiana.com/saeful_arifin/eksperime-expost-facto-korelasional-komparatif_55004401a333115373510527%2024-12-2016
http://www.kompasiana.com/saeful_arifin/eksperime-expost-facto-korelasional-komparatif_55004401a333115373510527%2024-12-2016
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yang harus dicapai atau diperoleh setelah penelitian tersebut selesai 

dilaksanakan. Suatu hal yang harus dicapai merupakan jawaban tentang 

masalah yang diteliti. Karenanya antara tujuan, masalah, hipotesis atau 

pertanyaan penelitian dan kesimpulan harus sinkron atau sesuai.3 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif yang dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivsm. 

Digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Menurut tingkat eksplanasi atau tingkat penjelasannya, dimana penelitian 

ini bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian eksplanasi survei dimana peneliti diwajibkan membangun 

hipotesis penelitian dan mengujinya di lapangan karena format penelitian ini 

bertujuan mencari hubungan sebab-akibat dari variabel-variabel yang diteliti, 

dengan demikian statistik inferensial merupakan alat utama dalam analisis 

data.4 Lalu selanjutnya data yang diperoleh dari sampel yang telah ditentukan 

tersebut dikelola dengan menggunakan rumus korelasi pearson Product 

Moment. Selain itu, Penelitian ini merujuk pada salah satu teori komunikasi 

yakni Teori Efek Kumulatif (Cumulative Effects Theory). Teori ini 

dikembangkan oleh Elisabeth Neolle-Neumann yang menyimpulkan bahwa 
                                                             

3 Ine I. Amirman Yousda, dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1993), Hal. 15. 

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,... Hal. 46. 
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media tidak punya efek langsung yang kuat tetapi efek itu akan terus menguat 

seiring dengan berjalannya waktu.5 

B. Obyek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu “Pengaruh Trend Hijab 

Instagram di Tahun 2016 terhadap Gaya Berbusana Mahasiswi UIN Sunan 

Ampel Surabaya”. Maka peneliti mengambil obyek penelitian pada mahasiswi 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang menggunakan aplikasi Instagram dan 

khususnya pada mahasiswi yang sangat peduli dengan busana muslim yang 

dipakai di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

C. Populasi dan Sampel 

Sebelum menentukan sampel yang akan diteliti, maka peneliti harus 

menentukan Teknik Sampling terlebih dahulu. Teknik sampling merupakan 

cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 

yang dijadikan sumber data. Teknik sampling adalah metode pengambilan 

sampel. Sampling atau sampel berarti sebagian dari kumpulan objek penelitian 

yang diamati(populasi).  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Yakni wilayah 

generalisasi yang terdiri atas; obyek /subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.6 Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh Mahasiswi Strata 1 (S1) di Universitas Negeri Sunan Ampel 

                                                             
5 John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), Hal. 472. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), Hal. 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

Surabaya yang merupakan pengguna aktif media sosial Instagram dan 

mahasiswi yang cenderung peduli dengan tata dan gaya busana yang 

dikenakan oleh mahasiswi di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan populasi semua mahasiswi aktif Strata 1 

(S1) UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 8831 orang.7 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan 

merupakan kumpulan elemen yang merupakan bagian kecil dari populasi. 

Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai 

objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagaian dari populasi 

terhadap objek penelitian. 

Dalam kebanyakan penelitian, orang sering mempersoalkan besar 

kecilnya sebuah sampel. Bahkan persoalan ini, kadang kala menjadi 

berkepanjangan dalam suatu penelitian. Seharusnya tidak demikian, karena 

besar kecil suatu sampel dari populasi tertentu tidak menjamin ketepatan 

suatu kesimpulan penelitian. Sampel yang menjamin ketepatan kesimpulan 

adalah suatu sampel yang benar-benar representatif.  

Dengan jumlah populasi sebesar 8831 mahasiswi aktif S1 di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, peneliti melakukan perhitungan secara pasti jumlah 

besaran sampel untuk populasi tertentu. 

Rumus perhitungan besaran sampel:8 

                                                             
7 Hasil Rekapitulasi pihak akademik UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2016. 
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n = 
 

       
 

Dimana :  

n :  Jumlah sampel yang dicari 

N : Jumlah populasi 

D : Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau α = 0,1 

n =  
    

         
 
  

      
     

 =            

Maka dari jumlah populasi 8831 diperoleh ukuran sampel sebesar 

98,8803046 atau yang peneliti bulatkan menjadi 100 sampel penelitian yang 

representatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling yaitu 

teknik sampling yang memberikan peluang berbeda bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel atau yang lebih 

dikenal dengan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

sama bagi anggota populasi untuk dijadikan sampel.9  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan ketentuan. Dalam penentuan sampel tergantung setidak-

tidaknya dari beberapa kriteria yakni:10 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

                                                                                                                                                                       
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif... Hal, 115. 
9 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), Hal. 61. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), Hal.107. 
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 

yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih 

baik. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 100 mahasiswi aktif 

jenjang S1 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang dianggap 

mewakili pengguna Instagram di lingkungan kampus, dan juga memiliki 

kriteria tentang kepedulian terhadap gaya berbusana muslimah bagi 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

D. Variabel dan Indikator Variabel 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut dari seseorang atau obyek 

yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 

obyek dengan obyek yang lain. Menurut Sugiyono dalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian Administrasi mengatakan bahwa variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun 

obyek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.11 Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel, yaitu : 

1. Variabel Independen/ Variabel Bebas (X) 

Variabel Independen/ Bebas merupakan variabel yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen(terikat).  

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi...., Hal. 20. 
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Dalam hal ini, yang menjadi Variabel Independen (X) adalah “Trend 

Hijab Instagram di Tahun 2016”. Adapun indikatornya sebagai berikut : 

- Keaktifan dalam menggunakan Instagram 

- Wawasan terhadap trend busana hijab di Instagram 

- Model Hijab yang disukai dari Instagram 

- Pengetahuan terhadap public figure yang berkontribusi dalam  

trend di Instagram 

2. Variabel Dependen/ Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam hal ini, yang menjadi Variabel Dependen (Y) adalah  “Gaya 

Berbusana Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya” adapun indikatornya 

sebagai berikut : 

- Pandangan terhadap gaya berbusana syar’i dari trend hijab di 

Instagram 

- Jenis koleksi busana hijab yang dimiliki 

- Pemilihan jenis busana yang dikenakan di kampus  

- Cermin diri tentang busana sehari-hari terhadap identitas 

mahasiswi universitas berbasis Islam. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk menemukan efek pengaruh Trend Hijab di Instagram terhadap gaya 

berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, dirumuskan instrumen 

penelitian. Sesuai dengan lingkup  penelitian, bahwa instrumen yang 
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dirumuskan, ditujukan untuk mengungkap aspek-aspek sebagai berikut; 1) 

Ruang lingkup penggunaan aplikasi media sosial Instagram bagi mahasiswi 

UIN Sunan Ampel Surabaya; 2) Pengetahuan mahasiswi terhadap trend hijab 

Instagram yang sedang berkembang saat ini; 3) Kesadaran mahasiswi tentang 

sejauh mana efek trend hijab Instagram telah berpengaruh terhadap mahasiswi 

UIN Sunan Ampel Surabaya; 4) Pemahaman mahasiswi tentang pengaruh 

trend hijab Instagram yang positif terhadap gaya berbusana mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Berikut disajikan paparan tentang masing-masing instrumen penelitian 

yang dimaksud di atas : 

1. Instrumen ruang lingkup penggunaan aplikasi media sosial Instagram 

bagi mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Instrumen ini berfungsi mengungkapkan seberapa besar dan sejauh 

mana ruang lingkup penggunaan aplikasi Instagram terhadap kehidupan 

sehari-hari mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, seperti fungsi, 

manfaat dan tujuan penggunaan Instagram bagi kehidupannya. 

Contohnya ada dua tipe mahasiswi pengguna Instagram yakni penyebar 

efek seperti pemilik bisnis online di Instagram dan penerima efek 

seperti mahasiswi yang sering berlangganan online shop di Instagram 

dan sebagainya. 

2. Instrumen pengetahuan mahasiswi terhadap trend hijab Instagram yang 

sedang berkembang di tahun 2016 ini 
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Instrumen ini memfokuskan pada pengetahuan dan wawasan 

mahasiswi terhadap trend hijab Instagram yang sedang berkembang 

saat ini khususnya di tahun 2016, ketika pengguna Instagram semakin 

berkembang dan aplikasi Instagram menjadi popular dibandingkan 

dengan aplikasi media sosial yang lain. Aspek-aspek yang diungkap 

yang diungkap tentang trend hijab Instagram, yaitu: 1) kesadaran 

tentang darimana dan sejak kapan  trend hijab Instagram itu berasal; 2) 

wawasan tentang macam-macam trend hijab yang sedang popular di 

Instagram. 

3. Instrumen kesadaran mahasiswi tentang sejauh mana efek trend hijab 

Instagram telah berpengaruh terhadap mahasiswi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Instrumen kesadaran mahasiswi tentang sejauh mana efek trend 

hijab Instagram, menggunakan pedoman observasi yang memfokuskan 

pada langkah-langkah pengaruh trend hijab Instagram dalam 

mempengaruhi kehidupan mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

mulai dari kepemilikan akun Instagram, jumlah postingan foto, sikap 

ingin tahu terhadap setiap trend Instagram hingga pada efek trend hijab 

Instagram dalam kehidupan sehari-harinya. 

4. Instrumen pemahaman mahasiswi tentang pengaruh trend hijab 

Instagram yang positif terhadap gaya berbusana mahasiswi UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 
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Instrumen untuk mengungkapkan pengetahuan mahasiswi tentang 

pengaruh trend hijab Instagram yang positif dan sesuai dengan karakter 

berbusana dalam ruang lingkup kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang merupakan perguruan tinggi berbasis Agama Islam.  

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian merupakan suatu proses pengadaan 

data primer untuk kepentingan penelitian. Pada umumnya, pengumpulan data 

digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan.12 Sebuah instrumen 

yang baik harus memenuhi persyaratan reliabilitas dan validitas. Menyusun 

instrumen adalah pekerjaaan penting di dalam langkah penelitian. Itulah 

sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data harus ditangani secara serius 

agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan 

variabel yang tepat. Untuk alat dan bahan harus disebutkan secara cermat 

spesifikasi secara teknis dari alat yang digunakan dan karakteristik bahan yang 

dipakai. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa metode yakni :  

a. Angket atau kuisioner 

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai 

model yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.13 

                                                             
12 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1997), Hal. 103. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Hal. 142. 
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Angket ini ditujukan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh Trend 

Hijab Instagram di Tahun 2016 terhadap Gaya Berbusana Mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya dengan pertanyaan yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang lainnya adalah sebagai 

penunjang untuk mendapatkan informasi. 

b. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang diselidiki.14 Metode ini dipakai dengan maksud 

agar peneliti dapat mengetahui situasi obyek yang diteliti, sebab dengan 

pengamatan atau observasi ini peneliti dapat memperoleh informasi tentang 

fenomena-fenomena atau gejala-gejala secara umum dari data yang akan 

ditulis yaitu dengan mengamati langsung ke lokasi penelitian. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya 

dan narasumber dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 

(panduan interview).15 

Wawancara salah satunya digunakan untuk mencari data pengguna 

Instagram di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

d. Dokumentasi  

                                                             
14 Sutrisno Hadi, Methodology Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1984), Hal. 136. 
15 Moh Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalis Indonesia, 1999), Hal. 234. 
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Metode dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan 

cara mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Dokumen sebagai 

dokumen tertulis dari satu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan 

pemikiran terhadap peristiwa dengan sengaja menyimpan atau merumuskan 

keterangan peristiwa tersebut.16 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data, misalnya mengenai 

faktor apa saja dari Trend Hijab Instagram yang dapat mempengaruhi Gaya 

berbusana Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. Serta bagaimana 

perwujudan pengaruh yang ditimbulkan oleh fenomena tersebut. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel-variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

menganalisis data antara lain : 

a. Skoring (pemberian skor)  

Yakni data yang diperoleh peneliti melalui angket, dianalisa dalam 

bentuk angka, yaitu dalam bentuk kuantitatis. Langkah yang diambil adalah 

dengan memberi nilai pada setiap item jawaban pada pernyataan angket 

untuk responden dengan menggunakan Skala likert yang digunakan untuk 

                                                             
16 Winarno Suharmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Transito, 1982), Hal. 134. 
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mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert maka variabel yang diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Sedangkan untuk aturan skor atau 

nilai pada masing-masing pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut.  

Jawaban setiap instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-

kata antara lain:17 

1) Variabel X 

- Ya/Setuju diberi skor 3 

- Biasa saja/Ragu-ragu diberi skor 2 

- Tidak diberi skor 1 

2) Variabel Y 

- Ya/Setuju diberi skor 3 

- Biasa saja/Ragu-ragu diberi skor 2 

- Tidak diberi skor 1 

b. Analisis Uji Hipotesis 

Merupakan tahapan yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang diajukan. Untuk menganalisa masalah dapat digunakan alat bantu yang 

                                                             
17 Ibid., Hal. 93. 
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berhubungan dengan statistik. Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mendistribusikan data ke dalam rumus asli korelasi Pearson Product 

Moment. Untuk mengetahui “Pengaruh Trend Hijab Instagram di Tahun 

2016 terhadap Gaya Berbusana Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya” 

maka peneliti menggunakan rumus Korelasi Person Product Moment . 

    
                 

             }             }
 

 

2. Menguji Nilai Koefisiensi Korelasi 

Peneliti menggunakan dua cara untuk menguji nilai Koefisien 

Korelasi Person Product Moment, diantaranya sebagai  berikut:  

a. Perolehan perhitungan Korelasi Product Moment 

b. Interpretasi dengan menggunakan nilai “r” dari rumus Product 

Moment.18 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,... Hal. 220. 


